BAB 1V
KESIMPULAN

Mengingat seni dan budaya adalah cermin dari ting-
kat martabat manusia pendukungnya, maka perlu senantiasa
di jaga kelestarian, keserasian, dan peningkatan dalam
perkembangannya, Dalam hal ini periu ditingkatkan teru-
tama dalam hal pewarisan seni yang tumbuh dan berkembang
di masyarakat pada umumnya, yang dahulu bersifat pengan-
dalan daya ingat manusia saja, sehingga dalam pengembang-
annya sedikit demi sedikif skan mengalami perubahan., Gu-
na mengikuti perkembangan jaman, maka dalam melakukan pe-
rubahan dan atau pélhaharuan perlu adanya pegangan agar
perubahan dan pengembangan  tersebut tidzk semata-mata me-
rusak dari salah satu pegangan yang sudah ada., Pelestari-
an kehidupan seni tradisional yawg dilakukan secara tu=-
run temurun serta disesuaikan dengan jaman perkembangan,
sehingga kesenian tersebut tetap akan diakui oleh masya-
rakat pendukung pada umumnya dan sekaligus pada jaman-
nya. Sebagal salah satu contoh, kesenian yang tumbuh dan
berkembang hingga sekarang di Jawa Timur adzlah kesenian
jenis Jdedor yang merupakan salah satu kesenian tradisi
dengan corak keislaman, perlu sekali dilestarikan dan di-
kembangkan sesuai dengan keinginan masyarakatnya.

Sehubungan dengan itu penulis dalam kesempatan

ingin berusaha membantu dan memajukan seni tradisi jedor
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yang berkembang di daerah Tulungagung Jawa Timur, yang
khususnya di Kecamatan Gondang. Dengan makin majunya seni
Jedor yang hampir punah tersebut, penulis akan merasa ba-
ngga bahwa melalui kegiatan KKN pada tahun 1988 yang lalu
dengan jelas dapat mempelajari seluk beluk seni jedor ter-
sebut, baik dari segi garap vokal, instrumen, dan sampai
kemasalah komposisl yang biasanya digunakan dalam keseni-
an jedor tersebut, Melalui kegiatan KEN, juga penulis tam-
bahkan dari beberapa jenis lagu santisawara yang berasal
dari husil kuliah di Institut Seni Indonesia Yogyakarta,
sehingga masyarakat akan gedikit tsmbah pengalaman dalam
memadukan seni jedor itu sendiri serta seni santisuwara
Yang kedua seni tersebut a&alaﬁ samg-sama mengembangkan
darl unsur keagamaon,

Seni jedor adalah seni rakyat dalam masyarakat Islam,
sehingga dari segi fungsl dan segl pangembangan akan cendee
rung kearah kepercayaan dan keyakinan dalam dunia ke Islam
an. Dari segl fungsi sendiri jedor akan bisa mencakup ten-
tang kegunaan dalam upacara, khitaman, mitoni bayi, perka-
¥lnan, dan yang lain, yang mana semuanya itu adalah kebu=~
tuhan dari masyarakat itu sendiri. Adapun yang terkﬂndung'
dalam unsur seni jedor tersebut kecuali mengembangkan seni
ke Islaman, dan dapat berkembang pula garap tabuhan beberae
pa ricikan terbang, jedor, dan kendang batangan., Unsur yang
lain yang terdapat pada seni jedor ialah unsur ketakwaan

terhadap Rasulnya, yaitu dengan membaca lagu-lagu salawat
Nabli yang telsh popiler dilagukan oleh kelompok seni je-

dor tersebut, dan lugu-lagu salawot tersebut adulah tembung
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atau lagu-lagu pujian dengan cara yang telah ditentukan.
Maka dengan beberapa keterangan tersebut diatas,
penuiis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Dengan perkembangan seni jedor yang semakin maju dan
teratur akan menambah semangat masyarakat dalam te-
kad melestarikannya, baik secara langsung maupun ti-
dak langsunge.

2. Seni jedor yang hidup dan berkembang ditengah- tengah
rakyat dan digunakan untuk kepentingan rakyat perlu
pembinaan secara taratur,heehingga kemanfaatannya men-
jadi lebih mantap.

3. Mengingat butir A/dan 2 g4 atas, perlu dikembangkan
pengetahuan tentang seni-Jador dalam bentuk deskrip-

tif yang dapat 'disebsr luaskan pada masyarakat,

Penulis
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Nara Sumber

Romadi, 45 tahun, Macanbang Jawa Timur.
Pustaka Mardawa, R.L. v8 tahun Yogyakarta.
Bugita 40 tahun, Macanbang, Gondang.
Karimun 58 tahun, Sepatan, Gondang.

Atim 41 tahun, Macahbang, Gondang.
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DAFTAR ISTILAH

Batangan : Jenls kendang yang berukuran sedang

Bem : ﬂagian sis kendang yang besar

Ciblon : Rangkalan bentuk gending pada irama III
dengan bentuk kendangan Yang sudah di-
tentukan yaitu kendangan ciblon.

Cengkok : Gaya

Condro : Bentuk kendangan pada laras slendro de=-
ngan pola kethuk kalih kerep,

Cak-ca : Cara tersendiri.

Cakepan * Rangkaian kalimast _yeng sudah ditentukan
gurd lzgunya atau hurur hidupnya.

Gethok tular : Peraturan dari orafigl lain.

Gecul : Bentuk gekaran kendalighn atau sekaran kene
dang. tari yaug digarap menuju sekaran
yang-lugu.

Gedhe : Besar

Gerongan : Halimat yang dilagukan berszma-sama gen-

ding pada waktu yang sudah ditentukan dan
dilakukan iebih dari satu orang.
Kethuk 11 kerep: Bentuk gending yang mempunyai dua kethuk

setiap kenongannya.

Kebukan : Pukulan pada kendang.

Klowongap : Kerangka pada kendang.

Kempyang : Bagian sisi kendang yang kecil.
Ketipung t Jenis kendang yang berukuran kecil
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Bentuk gending yang mempunyai delapan
pukulan empat kenong, delapan kethuk
dalam satu gongan.

Bentiuk gending yang mempunyai tiga pu-
luh dua balungan pokok, tiga pukulan
kempul, empat kenong, delapan kethuk,
tiga puluh dua kempyang dalam satu
gongan,

Pemimpin jalannya suatu gending dalam
arti yang menentukan cepat lambatnya
irama gending untuk keseluruhan instru
men gamelan.

Bentuk kKendapngan dengan cara impromi-
sapl atam kendsngan yang tidak ada po-
1la dasarnya.

Game lan yaog mempunyai tujuh nada.
Dasar:

Salah satu dari instrumen gamelan.
Bentuk bunyi sekaran.

Semangat .

Jatuhnya suatu tabuhan pada garap
gehding.

Gamelan yang mempunyai sistim iima na-
da.

Lingkaran kecil pada tali kendang atau
janget untuk mengatur tegang dan ken-

dor suara kendang.
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Sesek : Irama cepat.
Setunceal : Satu.
Igygpay + Cara membunyikan gamelan dengan cara

memukul sesual dengan catatan pena-

buh.

iiengku

Lingkaran pada tepi tebokan kendang.
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